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Abstract  

Pace Village, Silo District is a center for herbal plant production with several main herbal commodities 

such as Ginger, Curcuma, Citronella, and Javanese chili. The community still does not know the potential of the 

village as an herbal center because the promotional activities are not yet intensive. This community service activity 

aims to improve partners' skills in carrying out promotional activities. This community service activity method is 

Participatory Rural Appraisal (PRA) approach with several activities including the coordination with partners, 

the counseling and promotion skills training, the mentoring, and the evaluation. In this community service activity 

partners are assisted in making promotional media, assisting exhibition activities, launching herbal product 

outlets, and creating a website. The results of the activity show that partners' understanding of promotional 

activities has increased, and promotional activities have had a significant impact on increasing partners' income 

in selling various herbal products. 
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Abstrak 

Desa Pace, Kecamatan Silo menjadi sentra produksi tanaman herbal dengan beberapa komoditas herbal 

unggulan seperti jahe, temulawak, serai wangi, dan cabai jamu. Potensi desa sebagai sentra herbal saat ini masih 

belum banyak diketahui oleh masyarakat karena belum intensifnya kegiatan promosi. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mitra dalam melakukan kegiatan promosi. Metode 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bersifat partisipatif dengan pendekatan Participatory Rural 

Appraisal (PRA) dengan beberapa kegiatan meliputi koordinasi dengan mitra, kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

ketrampilan promosi, kegiatan pendampingan promosi, dan kegiatan evaluasi. Dalam kegiatan ini mitra 

didampingi dalam pembuatan banner promosi, pendampingan kegiatan pameran, pembukaan outlet produk 

herbal, serta pembuatan website desa herbal. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa pemahaman mitra 

terkait kegiatan promosi mengalami peningkatan, serta kegiatan promosi memberikan dampak signifikan 

terhadap omset atau pendapatan mitra dalam menjual aneka produk herbal.  

 

Kata kunci: Herbal; Promosi; Partisipatif; Website 

1. PENDAHULUAN  

Kabupaten Jember memiliki potensi yang besar dalam pengembangan pertanian, salah satunya 

adalah tanaman herbal. Daerah dengan luas wilayah mencapai 3.293,34 km2 ini masih didominasi oleh 

sektor pertanian, sehingga perekonomian masih dititikberatkan pada sektor tersebut. Desa Pace di 

Kecamatan Silo merupakan sentra produksi jahe terbesar yang memasok hampir 55% produksi jahe di 

Kabupaten Jember atau sekitar 248.383 kg pada tahun 2020 (BPS Kabupaten Jember, 2021). Selain jahe, 

potensi tanaman herbal di Desa Pace juga cukup besar diantaranya temulawak, serai wangi, cabe jamu, 

kapulaga, dan lain sebagainya. Meskipun menghasilkan produksi dalam jumlah besar, namun usahatani 

tanaman herbal hingga kini masih menjadi usahatani sampingan bagi kebanyakan petani di Desa Pace. 

Selama ini petani masih mengusahakan tanaman herbal secara tumpangsari sebagai tanaman sela 

diantara pertanaman kopi (Sari et al., 2022). 

Pemerintah daerah bersama petani yang tergabung dalam Gapoktan Suka Maju terus 

mengembangkan Desa Pace sebagai desa sentra produk herbal. Berbagai strategi pengembangan sentra 
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herbal telah dilakukan dengan meningkatkan minat budidaya, meningkatkan edukasi dan inovasi terkait 

budidaya dan pengolahan herbal, memperluas jaringan distribusi produk olahan, dan mengembangkan 

kemitraan dengan petani herbal (Erdiansyah et al., 2021). Meskipun demikian kegiatan promosi desa 

sentra herbal masih belum intensif dilakukan. Selama ini petani hanya berfokus pada kegiatan produksi 

produk tanaman herbal saja. Oleh karena itu kegiatan promosi serta pemasaran produk herbal saat ini 

menjadi fokus penting yang perlu ditindaklanjuti pemerintah setempat dalam strategi pengembangan 

Desa Pace sebagai desa sentra herbal (Eliyatiningsih et al., 2023). 

Agar desa memiliki identitas dan branding yang berdaya saing, maka kegiatan promosi sangat 

penting untuk dilakukan (Sunardi et al., 2022; Setiawan et al., 2023). Kegiatan promosi juga menjadi 

salah satu langkah penting untuk membantu pelaku usaha dalam mengembangkan usahanya (Sugiarto, 

2022). Dengan kegiatan promosi maka masyarakat luas akan semakin mengenal potensi dan juga produk 

usaha yang dihasilkan oleh pelaku usaha tertentu (Almaidah, 2022). Terdapat banyak cara dan kegiatan 

untuk melakukan promosi. Salah satu cara yang selama ini dinilai efektif oleh pelaku usaha adalah 

dengan mengikuti berbagai macam event pameran untuk mengenalkan produknya. Memasuki era 

teknologi informasi yang berkembang pesat saat ini, kegiatan promosi menjadi hal yang jauh lebih 

mudah untuk dilakukan. Memanfaatkan peran teknologi informasi, saat ini promosi dapat dilakukan 

menggunakan media sosial dan juga melalui website (Zebua & Nadilla, 2020; Ayuningtyas et al., 2020).  

Selain mudah dan murah, kegiatan promosi dengan memanfaatkan teknologi informasi dapat sangat 

efisien karena kemampuannya dalam menjangkau khalayak luas (Dzulkifli et al., 2019). 

Permasalahan yang dihadapi mitra adalah minimnya pengetahuan dan keterampilan mitra dalam 

melakukan promosi. Kegiatan promosi yang selama ini dilakukan masih terbatas mengikuti pameran 

dan promosi dari mulut ke mulut saja. Hal ini dinilai tidak efektif karena lingkungan promosi terlalu 

sempit sehingga informasi tidak dapat menjangkau masyarakat luas. Sejalan dengan fokus strategi 

pengembangan Desa Pace sebagai desa sentra herbal, tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah 

untuk mendorong mitra agar dapat melakukan promosi baik secara offline maupun online dengan 

optimal. Oleh karena itu dalam kegiatan pengabdian ini mitra akan didampingi dalam pembuatan banner 

promosi, pendampingan kegiatan pameran, pembukaan outlet produk herbal, serta pembuatan website 

desa herbal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan fokus pendampingan kegiatan promosi 

yang optimal ini penting untuk dilakukan agar potensi serta produk herbal yang ada di Desa Pace 

Kecamatan Silo akan semakin dikenal oleh masyarakat luas. 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bersifat partisipatif melalui pendekatan 

Participatory Rural Appraisal (PRA), yaitu metode pemberdayaan masyarakat dengan menekankan 

keterlibatan masyarakat dalam semua aktivitas kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan di lapang, 

dan evaluasi kegiatan. Peserta atau mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

petani yang tergabung dalam Gapoktan Suka Maju serta Kelompok Wanita Tani (KWT) Srikandi yang 

berjumlah 30 peserta. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi 4 tahap kegiatan yaitu (1) 

kegiatan koordinasi bersama mitra; (2) kegiatan sosialisasi dan pelatihan ketrampilan dalam melakukan 

promosi; (3) kegiatan pendampingan kegiatan promosi; dan (4) evaluasi program. Kegiatan Pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga Oktober 2022.  

 

 
Gambar 1. Kegiatan Program Pengabdian Masyarakat 

Tahap pertama dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah diskusi dan koordinasi dengan 

mitra untuk membahas kegiatan apa saja yang akan dilakukan selama program pengabdian masyarakat. 
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Dalam koordinasi ini dibahas terkait peserta kegiatan, materi sosialisasi dan pelatihan yang akan 

diberikan, tempat, dan waktu yang akan digunakan untuk kegiatan sosialisasi dan pelatihan. Dalam 

kegiatan ini disepakati bahwa kegiatan akan diikuti oleh 30 peserta, yaitu 20 anggota Gapoktan Suka 

Maju dan 10 anggota KWT Srikandi. Untuk materi sosialisasi dan pelatihan meliputi berbagai macam 

cara dalam melakukan promosi. Berdasarkan hasil diskusi juga disepakati bahwa kegiatan pengabdian 

akan dilakukan selama kurun waktu 4 bulan dan dilakukan di kantor Gapoktan Suka Maju. 

Tahap selanjutnya adalah kegiatan sosialisasi dan pelatihan keterampilan dalam melakukan 

promosi. Pada tahap ini dilakukan sosialisasi terkait manfaat dan pentingnya kegiatan promosi, 

kemudian dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan banner dan katalog promosi produk, pembuatan dan 

pelatihan aplikasi website desa herbal. Tahap ketiga dalam kegiatan ini adalah kegiatan pendampingan 

promosi. Tim pelaksana kegiatan akan melakukan pendampingan pada mitra dalam melakukan kegiatan 

promosi baik secara offline (yaitu melalui kegiatan pameran) maupun pendampingan promosi melalui 

website. Pada tahap ini tim pelaksana juga melakukan pendampingan pada mitra dalam mengembangkan 

outlet produk olahan herbal. Kegiatan terakhir dalam program pengabdian masyarakat ini adalah 

evaluasi.  

Tahap evaluasi meliputi 2 hal, yaitu pertama evaluasi kegiatan sosialisasi dan pelatihan dalam 

meningkatkan pengetahuan mitra dalam melakukan promosi dan yang kedua adalah evaluasi dampak 

kegiatan promosi terhadap omset penjualan produk herbal. Evaluasi pertama dilakukan menggunakan 

kuesioner yang diisi sebelum dan setelah kegiatan (pretest dan posttest). Kuesioner berupa pertanyaan 

dengan pilihan jawaban ya dan tidak untuk menilai sejauh mana mitra tahu dan paham dengan kegiatan 

promosi. Evaluasi dilihat dengan membandingkan skor pretest dan posttest.  Evaluasi yang kedua 

dilakukan melalui diskusi dengan mitra untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kegiatan promosi 

terhadap peningkatan omset atau penghasilan mitra dalam menjual produk herbal. Dalam evaluasi ini 

akan dibandingkan omset mitra selama sebulan sebelum dilakukannya kegiatan promosi dengan sebulan 

setelah kegiatan promosi. Tahapan evaluasi diharapkan dapat menjadi acuan penilaian sejauh mana 

kegiatan promosi dapat memberikan manfaat bagi mitra dalam memperkenalkan Desa Pace sebagai desa 

sentra herbal kepada masyarakat. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Desa Pace terletak di Kecamatan Silo, Kabupaten Jember. Desa ini berada paling timur, sekitar 

33-kilometer dari ibu kota Kabupaten Jember. Desa ini memiliki luas 51,29 km2 dan terdiri dari lahan 

pertanian sawah seluas 99,5 ha, lahan kering untuk tegalan seluas 448 ha, lahan perkebunan seluas 1.005 

ha, lahan fasilitas umum seluas 13,20 ha, hutan seluas 2.112 ha, dan lahan pemukiman seluas 268 ha. 

Jumlah penduduk di Desa Pace sebesar 16.955 jiwa dan sebagian besar memiliki mata pencaharian 

sebagai petani, yakni 8.190 jiwa sebagai petani pemilik dan penggarap, serta 6.614 jiwa sebagai buruh 

tani (BPS Kabupaten Jember, 2020). Kopi, kelapa, karet, lada, dan jahe adalah beberapa komoditas 

pertanian yang ditanam oleh masyarakat. Kopi menjadi komoditas utama dan paling banyak diusahakan 

oleh petani setempat. Sementara untuk tanaman herbal selama ini masih dibudidayakan sebagai tanaman 

sela secara tumpangsari pada pertanaman kopi (Sari et al., 2022).  

Petani yang tergabung dalam Gapoktan Suka Maju dan KWT Srikandi menjadi mitra dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Mitra sangat antusias untuk mengikuti kegiatan dan 

memberikan respon yang baik. Kegiatan ini melibatkan 20 anggota Gapoktan dan 10 anggota KWT 

yang berpartisipasi aktif dalam setiap rangkaian kegiatan. Kegiatan pengabdian ini dibagi dalam 4 tahap 

kegaiatan, yakni koordinasi dan diskusi dengan mitra, sosialisasi dan pelatihan kegiatan promosi, 

pendampingan kegiatan promosi, dan evaluasi. 

Tahap pertama dalam kegiatan pengabdian ini adalah diskusi dan koordinasi dengan mitra. 

Berdasarkan hasil koordinasi di awal kegiatan dengan mitra dapat diketahui bahwa kegiatan promosi 

masih belum dilakukan dengan intensif, sehingga diperlukan pelatihan dan pendampingan dalam 

kegiatan promosi. Untuk mengatasi masalah yang dihadapi mitra, tim pelaksana kegiatan pengabdian 

masyarakat ini akan memberikan pelatihan keterampilan promosi kepada mitra mereka. Pelatihan ini 

akan mencakup materi tentang pentingnya promosi dan teknik promosi baik secara online maupun 

offline. Promosi secara online dilakukan melalui media sosial dan website desa. Sementara promosi 
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secara offline dilakukan melalui keiukutsertaan dalam pameran dan pembukaan outlet produk herbal. 

Melalui optimalisasi kegiatan promosi baik secara online maupun offline ini diharapkan potensi Desa 

Pace sebagai desa sentra herbal akan semakin dikenal masyarakat luas. 

 

Gambar 2. Sosialisasi dan Pelatihan Kegiatan Promosi 

Kegiatan promosi dengan memanfaatkan revolusi internet dan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) contohnya website, telah marak dilakukan dan memiliki implikasi yang sangat besar 

bagi pelaku usaha (Pradana & Darmatraseta, 2021). Banyak pelaku usaha berbasis desa wisata telah 

memanfaatkan website desa sebagai media untuk memberikan informasi dan kegiatan promosi. Dengan 

adanya website desa maka pelaku usaha di desa dapat mempublikasikan keberadaan desa kepada 

masyarakat luas (Gunasti et al., 2022). Melalui website desa masyarakat juga dapat mengetahui profil 

dan potensi desa. Website desa juga dapat dimanfaatkan untuk mempromosikan produk unggulan desa 

yang dihasilkan oleh warga masyarakat (Airlangga et al., 2020). 

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, tim pelaksana pengabdian membantu mitra 

dalam membuat website desa wisata serta cara operasionalnya. Perwakilan dari mitra yaitu ketua 

Gapoktan dan ketua KWT ditunjuk sebagai penanggung jawab kegiatan promosi melalui website desa. 

Website desa (www.pacesentraherbal.com) ini terdiri dari beberapa konten diantaranya sejarah, profil, 

dan peta desa, aneka tanaman herbal yang dibudidayakan di Desa Pace, aneka produk olahan herbal 

yang dihasilkan oleh mitra, pengenalan tokoh desa yang sukses melakukan budidaya herbal, dan juga 

kegiatan koperasi desa yang membantu menjual produk herbal secara offline.   

 

Gambar 3. Website Desa Pace sebagai Media Promosi 

Kegiatan yang ketiga adalah pendampingan kegiatan promosi. Selain pendampingan dalam 

optimalisasi kegiatan promosi secara online melalui website desa, tim pelaksana kegiatan pengabdian 

juga melakukan pendampingan promosi secara offline melalui pameran produk dan pembukaan outlet 

produk herbal. Beberapa pameran yang diikuti oleh mitra diantaranya Pameran Potensi Desa bersama 

Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Jember dan Pameran bersama 

Pemerintah Daerah Kabupaten Jember dalam rangka Hari Krida Pertanian. Selain mengikuti pameran, 

tim pelaksana pengabdian juga melakukan pendampingan dalam mengembangkan outlet produk herbal. 

Pemanfaatkan outlet produk herbal ini dinilai masih relevan dilakukan mengingat Gapoktan Suka Maju 
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merupakan Gapoktan percontohan di Kabupaten jember, sehingga sering menerima kunjungan dari 

pemerintah daerah, UMKM, dan kelompok tani di Kabupaten Jember maupun luar daerah. Outlet 

produk herbal ini menjual aneka produk olahan herbal yang diproduksi oleh mitra. Beberapa produk 

yang dijual melalui outlet ini meliputi sirup 7 herbal, kopi herbal, sirup jahe, aromaterapi herbal, madu 

herbal, dan lain sebagainya.  

  

Gambar 4. Promosi  Produk Herbal Desa Pace Melalui Pameran 

Kegiatan terakhir dalam pengabdian masyarakat ini adalah evaluasi program. Dua macam 

evaluasi yang digunakan, yaitu evaluasi kegiatan sosialisasi dan pelatihan keterampilan., yaitu menilai 

sejauh mana mitra paham dan mengerti akan program yang disosialisasikan. Evaluasi ini dilakukan 

dengan memberikan kuesioner (pretest dan posttest) untuk menilai sejauh mana mitra mampu 

memahami program kegiatan yang disosialisasikan. Kemudian yang kedua adalah evaluasi untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh kegiatan promosi terhadap omset atau penghasilan mitra. Evaluasi 

ini dilakukan melalui diskusi dengan mitra.  

 

Gambar 5. Hasil Pretest dan Posttest Mitra terkait Materi Kegiatan Promosi  

Untuk menilai sejauh mana pemahaman mitra akan materi yang disosialisasikan oleh tim 

pelaksana kegiatan (materi promosi) maka dilakukan dengan mengadakan pretest dan posttest pada 

mitra (30 orang). Dari nilai tersebut diketahui bahwa pemahaman mitra terkait kegiatan promosi 

meningkat setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan. Skor mitra sebelum kegiatan (pretest) adalah 

43,67, kemudian meningkat menjadi 71,33 setelah kegiatan sosialisasi dan pelatihan ketermapilam 

(posttest). Melalui kegiatan evaluasi ini dapat diketahui bahwa sebagian besar mitra dapat memahami 

tujuan dan manfaat kegiatan promosi, serta mengetahui berbagai macam cara untuk promosi baik online 

maupun offline.  
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Evaluasi yang kedua dilakukan untuk melihat pengaruh kegiatan promosi terhadap peningkatan 

omset mitra. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan promosi memberikan dampak signifikan 

terhadap penjualan aneka produk herbal, baik berupa bibit tanaman herbal, produk tanaman herbal 

(herbal segar), dan juga produk olahan herbal. Sebagian besar produk herbal yang terjual adalah produk 

herbal segar seperti jahe, temulawak, dan lain sebagainya. Sementara itu rata-rata omset penjualan bibit 

tanaman herbal, produk tanaman herbal (misal: jahe segar, temulawak, cabai jamu, dan lain sebagainya), 

dan produk olahan herbal (misal: sirup 7 herbal, kopi herbal, dll) per bulannya meningkat masing-

masing 36%, 50%, dan 56%.  

 

Gambar 6. Perbandingan Omset Mitra Sebelum dan Sesudah Ada Kegiatan Promosi 

Peningkatan osmet paling besar adalah pada produk olahan herbal. Kegiatan promosi juga 

berpengaruh terhadap peningkatan permintaan produk dan perluasan pasar. Penjualan produk herbal 

segar seperti jahe, temulawak, dan cabai jamu semakin meningkat dan masih menjadi produk utama 

yang dicari konsumen. Sementara untuk penjualan produk olahan herbal seperti sirup 7 herbal dan kopi 

herbal sudah semakin meluas hingga ke pulau Bali.  

Tindak lanjut dari program pengabdian masyarakat ini diharapkan mitra mampu memanfaatkan 

berbagai cara dan sarana untuk melakukan promosi dengan baik dan kontinyu. Mitra diharapkan dapat 

memanfaatkan website desa dengan optimal untuk kegiatan promosi, serta mitra diharapkan semakin 

aktif dalam mengikuti berbagai pameran untuk terus memperkenalkan produk desa.  

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari beberapa kegiatan yaitu koordinasi dan diskusi 

dengan mitra, kegiatan sosisalisasi dan pelatihan kegiatan promosi, kegiatan pendampingan promosi, 

dan evaluasi kegiatan. Materi yang diberikan dalam kegiatan pengabdian meliputi sosialisasi pentingnya 

kegiatan promosi, pelatihan pembuatan banner promosi, pelatihan pembuatan website desa, 

pendampingan kegiatan pameran, dan pembuatan outlet herbal. Melalui kegiatan pengabdian ini mitra 

menyadari bahwa aktivitas promosi adalah kegiatan yang sangat penting untuk dilakukan dalam rangka 

memperkenalkan potensi desa. Hasil kegiatan program pengabdian menunjukkan bahwa sosialisasi dan 

pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan mitra dalam memahami tujuan dan manfaat kegiatan 

promosi, serta mengetahui berbagai macam cara dalam melakukan kegiatan promosi baik secara online 

maupun offline. Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa kegiatan promosi memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan omset atau pendapatan mitra dalam menjual aneka produk herbal. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini harapannya dapat menjadi strategi yang efektif bagi mitra dalam 

mengembangkan potensi herbal yang ada di Desa Pace. 
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